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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Klon Slow Stater 

Silsilah Klon primer Ciri-ciri tanaman muda GT 1, adalah sebagai berikut: 

Batang                :   Agak jagur, tegak sampai agak bengkok-bengkok, silindris 

sampai agak pipih; 

Kulit batang  : Warna coklat tua sampai kehitam-hitaman, celah-celah         

berupa jala dan sempit, lentisel sedikit dan halus: 

Mata                       : Letaknya rata, bekas tangkai daun agak besar dan 

berbonggol; 

Payung                  :   Bentuk kerucut terpotong, agak besar dan tertutup, tangkai    

daun agak jarang atau sedang, jarak antar payung agak 

dekat sampai sedang. 

Tangkai daun        :   Bentuk agak cembung dan hampir berbentuk huruf S, agak     

kurus dan agak pendek, arahnya mendatar sampai agak 

terkulai, kaki tangkai daun agak besar dan bagian atasnya 

agak rata; 

Anak tangkai daun   :  Bentuknya lengkung, pendek, arahnya terjungkat (ke  atas), 

membentuk sudut sempit (< 60'); 

Helai daun : Warna hijau tua agak mengkilat, agak kaku, bentuknya 

elips, panjang 2x lebar, pinggir daun rata, ujung daun agak 

lebar dan garis tepinya agak rnelengkung dengan ekor 

agak panjang, penampang melintang cekung, penampang 

memanjang iurus, ietak daun ke bawah dan terkulai, helai 

daun terpisah sampai bersinggungan, daun tengah sejajar 

dengan daun pinggir. Daun pinggir tidak simetris; 

Warna lateks  :  Putih. 
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Lampiran 2. Dokumentasi keadaan tanaman  

     
 (a)  (b)   (c) 

     
 (d)            (e)   

     
      (f)      (g)   

Keterangan  : (a) Foto tanaman karet di lahan penelitian pada bulan Januari, (b) 

Foto tanaman karet di lahan penelitian pada bulan Februari, (c) Foto 

tanaman karet di lahan penelitian pada bulan Maret, (d) Foto 

tanaman karet di lahan penelitian pada bulan April, (e) Foto tanaman 

karet di lahan penelitian pada bulan Mei, (f) Foto tanaman karet di 

lahan penelitian pada bulan Juni, (g) Foto tanaman karet di lahan 

penelitian pada bulan Juli. Sumber : (Pribadi, 2021). 
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Lampiran 3. Rataan data curah hujan (ml) 

 

Tanggal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 - - 67 - 45 - - 

2 - - - - 40 45 5 

3 - - 2,5 37,5 - 12,5 - 

4 3,5 - - 1 - - - 

5 26,5 - - - 5 - 25 

6 9,5 - - - - - - 

7 - - - 41,5 - - - 

8 12,5 - - 3,5 - 16 - 

9 25 3,5 - - - - 15,5 

10 - - - - - 11,5 - 

11 - - - - - - 5 

12 - - - - - 16 - 

13 4 7,5 7,5 - - - - 

14 - - - - - 14 - 

15 - - - 12 42 - - 

16 - - - - - - - 

17 35,5 - - - 15 - - 

18 37,5 - - - 6 - - 

19 75,5 - - - - - - 

20 2,5 115 - - - - - 

21 - - - - 7,5 - - 

22 - - - - 1.5 - - 

23 - - - - - - - 

24 - - - - - - - 

25 - 7,5 - 67 - 21 - 

26 - - 5,5 - - - - 

27 - - - 5 - - - 

28 - - - - 7,5 21 - 

29 - - 33,5 - 8,5 19,5 - 

30 - - - 23 - 6,5 - 

31 - - 2,5 - - - - 

Rata-rata 

(ml) 23,20 33,38 19,75 23,81 19,61 18,30 12,63 

 

Sumber : Balai Penelitian Sei Putih, 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Data Pengamatan Sukrosa Lateks (Mm) 
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Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 6.73 6.74 6.75 6.74 

D4S1 5.21 5.25 5.22 5.23 

D4S2 4.75 4.76 4.74 4.75 

D5S0 9.78 9.75 9.72 9.75 

D5S1 8.78 8.74 8.81 8.78 

D5S2 6.51 6.34 6.46 6.44 

D6S0 12.37 12.31 12.43 12.37 

D6S1 10.45 10.48 10.51 10.48 

D6S2 9.61 9.55 9.48 9.55 

 

Lampiran 5. Hasil Analisa Sidik Ragam Sukrosa Lateks 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 123,041 61,5207 29033,16** 3,63 

Stimulan 2 33,087 16,5434 7807,24** 3,63 

Ulangan 2 0,004 0,0022 1,03  

Sadap*Stimulan 4 3,206 0,8016 378,28** 3,01 

Error 16 0,034 0,0021   

Total 26 159,373    

KK = 0,56% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Phosfat Anorganik (Mm) 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 27.06 27.07 27.05 27.06 

D4S1 25.26 25.25 25.24 25.25 

D4S2 22.67 22.64 22.62 22.64 

D5S0 25.30 25.40 25.35 25.35 

D5S1 22.98 22.92 23.04 22.98 

D5S2 20.11 20.13 20.12 20.12 

D6S0 19.34 19.41 19.37 19.37 

D6S1 16.00 15.98 16.03 16.00 

D6S2 12.80 12.84 12.76 12.80 

 

Lampiran 7. Hasil Analisa Sidik Ragam Phosfat Anorganik 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 390,097 195,049 154493,90** 3,63 

Stimulan 2 131,753 65,877 52179,51** 3,63 

Ulangan 2 0,001 0,000 0,32  

Sadap*Stimulan 4 3,801 0,950 752,64** 3,01 

Error 16 0,020 0,001   

Total 26 525,672    

KK = 0,66% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Thiol (Mm) 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 0.25 0.23 0.27 0.25 

D4S1 0.27 0.26 0.28 0.27 

D4S2 0.24 0.23 0.25 0.24 

D5S0 0.22 0.26 0.30 0.26 

D5S1 0.22 0.25 0.28 0.25 

D5S2 0.30 0.28 0.29 0.29 

D6S0 0.22 0.26 0.24 0.24 

D6S1 0.28 0.30 0.26 0.28 

D6S2 0.33 0.32 0.30 0.32 

 

Lampiran 9. Hasil Analisa Sidik Ragam Thiol 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 0,002941 0,001470 3,19 tn 3,63 

Stimulan 2 0,004674 0,002337 5,07* 3,63 

Ulangan 2 0,001096 0,000548 1,19  

Sadap*Stimulan 4 0,008148 0,002037 4,42* 3,01 

Error 16 0,007370 0,000461   

Total 26 0,024230    

KK = 32,30% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 10. Data Pengamatan DRC 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 45.58 45.60 45.56 45.58 

D4S1 47.01 47.05 47.10 47.05 

D4S2 49.40 49.37 49.39 49.39 

D5S0 44.36 44.31 44.40 44.36 

D5S1 46.90 46.92 46.91 46.91 

D5S2 50.72 50.74 50.70 50.72 

D6S0 45.51 45.50 45.50 45.50 

D6S1 47.01 47.10 47.05 47.05 

D6S2 50.77 50.70 50.84 50.77 

 

Lampiran 11. Hasil Analisa Sidik Ragam DRC 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 1,168 0,5840 424,45** 3,63 

Stimulan 2 122,203 61,1016 44407,61** 3,63 

Ulangan 2 0,002 0,0012 0,84  

Sadap*Stimulan 4 5,384 1,3461 978,29** 3,01 

Error 16 0,022 0,0014   

Total 26 128,780    

  KK = 0,31% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 12. Data Pengamatan pH Lateks 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 6.60 6.70 6.50 6.60 

D4S1 6.80 6.70 6.90 6.80 

D4S2 6.70 6.80 6.60 6.70 

D5S0 6.60 6.70 6.50 6.60 

D5S1 6.60 6.80 6.70 6.70 

D5S2 6.50 6.70 6.90 6.70 

D6S0 6.50 6.60 6.70 6.60 

D6S1 6.70 6.70 6.70 6.70 

D6S2 6.50 6.90 6.70 6.70 

 

Lampiran 13. Hasil Analisa Sidik Ragam pH Lateks 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 0,006667 0,003333 0,25 tn 3,63 

Stimulan 2 0,086667 0,043333 3,28 tn 3,63 

Ulangan 2 0,068889 0,034444 2,61  

Sadap*Stimulan 4 0,013333 0,003333 0,25 tn 3,01 

Error 16 0,211111 0,013194   

Total 26 0,386667    

  KK = 6,86% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 14. Data Pengamatan Indeks Penyumbatan 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 25.20 25.24 25.16 25.20 

D4S1 24.77 24.72 24.74 24.74 

D4S2 24.60 24.66 24.63 24.63 

D5S0 25.17 25.15 25.13 25.15 

D5S1 25.16 25.10 25.13 25.13 

D5S2 25.00 25.01 24.98 25.00 

D6S0 24.58 24.56 24.60 24.58 

D6S1 24.30 24.34 24.32 24.32 

D6S2 24.00 24.10 23.90 24.00 

  

Lampiran 15. Hasil Analisa Sidik Ragam Indeks Penyumbatan 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 2,98109 1,49054 913,35** 3,63 

Stimulan 2 0,85416 0,42708 261,70** 3,63 

Ulangan 2 0,00482 0,00241 1,48  

Sadap*Stimulan 4 0,24022 0,06006 36,80** 3,01 

Error 16 0,02611 0,00163   

Total 26 4,10640    

  KK = 0,65% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 16. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan Januari 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.52 1.50 1.54 1.52 

D4S1 1.40 1.38 1.36 1.38 

D4S2 1.90 1.88 1.89 1.89 

D5S0 1.65 1.60 1.70 1.65 

D5S1 0.74 0.76 0.72 0.74 

D5S2 1.30 1.33 1.36 1.33 

D6S0 2.18 2.15 2.17 2.17 

D6S1 1.44 1.40 1.42 1.42 

D6S2 1.16 1.19 1.17 1.17 

 

Lampiran 17. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan Januari 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 0,74247 0,371233 595,30** 3,63 

Stimulan 2 1,61536 0,807678 1295,16** 3,63 

Ulangan 2 0,00116 0,000578 0,93  

Sadap*Stimulan 4 1,68491 0,421228 675,47** 3,01 

Error 16 0,00998 0,000624   

Total 26 4,05387    

  KK = 6,78% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 18. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan Pebruari 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.65 1.61 1.63 1.63 

D4S1 1.44 1.40 1.42 1.42 

D4S2 1.80 1.86 1.83 1.83 

D5S0 1.67 1.63 1.60 1.63 

D5S1 1.25 1.30 1.20 1.25 

D5S2 1.40 1.50 1.30 1.40 

D6S0 1.90 1.80 1.70 1.80 

D6S1 2.21 2.25 2.17 2.21 

D6S2 1.50 1.56 1.53 1.53 

 

Lampiran 19. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan Pebruari 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung F-Tabel 

Sadap 2 0,79027 0,395137 166,41** 3,63 

Stimulan 2 0,04667 0,023337 9,83* 3,63 

Ulangan 2 0,01787 0,008937 3,76  

Sadap*Stimulan 4 1,13281 0,283204 119,27** 3,01 

Error 16 0,03799 0,002375   

Total 26 2,02563    

  KK =12,24% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 20. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan Maret 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.10 1.08 1.12 1.10 

D4S1 1.17 1.15 1.19 1.17 

D4S2 1.21 1.24 1.23 1.23 

D5S0 1.18 1.20 1.22 1.20 

D5S1 1.18 1.17 1.20 1.18 

D5S2 1.30 1.25 1.20 1.25 

D6S0 0.98 0.97 0.95 0.97 

D6S1 1.33 1.30 1.27 1.30 

D6S2 1.31 1.29 1.30 1.30 

 

Lampiran 21. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan Maret 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-tabel 

Sadap 2 0,009341 0,004670 7,41* 3,63 

Stimulan 2 0,141607 0,070804 112,37** 3,63 

Ulangan 2 0,000719 0,000359 0,57  

Sadap*Stimulan 4 0,111993 0,027998 44,43** 3,01 

Error 16 0,010081 0,000630   

Total 26 0,273741    

  KK = 8,41% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 22. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan April 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.33 1.30 1.27 1.30 

D4S1 3.16 3.15 3.14 3.15 

D4S2 3.08 3.00 3.16 3.08 

D5S0 1.80 1.76 1.78 1.78 

D5S1 3.93 4.00 3.85 3.93 

D5S2 4.00 4.20 4.40 4.20 

D6S0 2.01 2.02 2.04 2.02 

D6S1 4.62 4.66 4.58 4.62 

D6S2 4.63 4.61 4.62 4.62 

 

Lampiran 23. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan April 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 7,1423 3,5711 537,13** 3,63 

Stimulan 2 29,9027 14,9513 2248,79** 3,63 

Ulangan 2 0,0044 0,0022 0,33  

Sadap*Stimulan 4 0,7178 0,1794 26,99** 3,01 

Error 16 0,1064 0,0066   

Total 26 37,8735    

  KK = 10,40% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 24. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan Mei 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.50 1.47 1.45 1.47 

D4S1 2.93 2.92 2.91 2.92 

D4S2 2.90 2.80 2.85 2.85 

D5S0 1.35 1.25 1.30 1.30 

D5S1 3.75 3.70 3.65 3.70 

D5S2 4.32 4.30 4.34 4.32 

D6S0 2.02 2.00 2.04 2.02 

D6S1 4.00 4.06 4.03 4.03 

D6S2 4.75 4.80 4.77 4.77 

 

Lampiran 25. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan Mei 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 6,4630 3,2315 2859,49** 3,63 

Stimulan 2 29,0319 14,5160 12844,93** 3,63 

Ulangan 2 0,0031 0,0015 1,35  

Sadap*Stimulan 4 2,3993 0,5998 530,78** 3,01 

Error 16 0,0181 0,0011   

Total 26 37,9154    

  KK = 4,65% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 26. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan Juni 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.50 1.54 1.52 1.52 

D4S1 3.50 3.64 3.57 3.57 

D4S2 3.55 3.53 3.50 3.53 

D5S0 1.00 1.36 1.33 1.23 

D5S1 3.60 3.67 3.63 3.63 

D5S2 4.32 4.31 4.34 4.32 

D6S0 2.02 2.00 1.98 2.00 

D6S1 4.05 4.00 4.10 4.05 

D6S2 4.88 4.66 4.77 4.77 

 

Lampiran 27. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan Juni 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 2,6158 1,3079 177,85** 3,63 

Stimulan 2 35,3660 17,6830 2404,64** 3,63 

Ulangan 2 0,0069 0,0035 0,47  

Sadap*Stimulan 4 1,0797 0,2699 36,71** 3,01 

Error 16 0,1177 0,0074   

Total 26 39,1861    

  KK = 10,89% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 28. Data Pengamatan Produksi Lateks (g/p/s) Bulan Juli 

 

Plk 
  

Ulangan   
Rata-

Rata 

  I II III   

D4S0 1.32 1.30 1.34 1.32 

D4S1 3.12 3.10 3.14 3.12 

D4S2 3.00 3.10 3.05 3.05 

D5S0 1.33 1.31 1.32 1.32 

D5S1 3.65 3.58 3.62 3.62 

D5S2 4.26 4.28 4.30 4.28 

D6S0 2.00 1.98 1.96 1.98 

D6S1 4.00 4.07 4.14 4.07 

D6S2 5.02 4.80 4.58 4.80 

 

Lampiran 29. Hasil Analisa Sidik Ragam Produksi Lateks Bulan Juli 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung F-Tabel 

Sadap 2 5,6463 2,8231 397,03** 0,000 

Stimulan 2 32,1421 16,0710 2260,14** 0,000 

Ulangan 2 0,0037 0,0018 0,26 tn 0,774 

Sadap*Stimulan 4 1,4254 0,3564 50,12** 0,000 

Error 16 0,1138 0,0071   

Total 26 39,3312    

  KK =10,83% 

Keterangan  :  tn = berpengaruh tidak nyata 

 *  = berpengaruh nyata pada taraf 1% 

 ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 30. Kondisi daun tanaman karet yang terserang penyakit Colletotrichum 

gloeosporioides 

 

Sumber : Pribadi, 2021. 


